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ABSTRAK 

DWI PUTRI ASKARI. Analisis Hubungan Motivasi Belajar Terhadap Peningkatan 

Nilai Akademik Bidang Studi Ilmu Penyakit Mulut: Pendekatan SMQ – II 

(dibimbing oleh drg. Andi Anggun Mauliana Putri, MHPE, Sp.PM). 

 

Latar Belakang: Motivasi merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran 

karena mampu mendorong individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung mencapai hasil yang lebih baik. 

Motivasi belajar penting bagi mahasiswa Kedokteran Gigi karena berpengaruh 

terhadap prestasi akademik dan kemampuan mengelola proses belajar. Pendidikan 

profesi dokter gigi menuntut pemahaman dan keterampilan yang mendalam dalam 

mendiagnosa dan menentukan perawatan yang tepat, khususnya pada Ilmu 

Kedokteran Gigi yang berfokus pada kondisi dan kelainan pada rongga mulut. Ilmu 

Kedokteran Gigi Mulut merupakan salah satu bidang dengan tingkat kelulusan 

terendah dalam pelaksanaan CRP, hal ini menunjukkan rendahnya tingkat 

pemahaman mahasiswa. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi akademik pada bidang Ilmu 

Penyakit Mulut. Metode: Penelitian ini menggunakan studi deskriptif analitik dengan 

desain cross sectional. Pengukuran menggunakan Kuesioner Motivasi Belajar II 

dalam bahasa Indonesia. Partisipasi dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa profesi 

yang sedang dalam tahap Ilmu Kedokteran Mulut pada bulan Februari - Juni 2024. 

Hasil Penelitain:  Tingkat respons dari penelitian ini adalah 34 subjek. Hasil uji 

validitas diskriminan menunjukkan nilai P-value sebesar .000 yang berarti terdapat 

perbedaan motivasi mahasiswa antara sebelum dan sesudah klister. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dan peningkatan nilai 

akademik dalam bidang studi Ilmu Penyakit Mulut, berdasarkan pendekatan SMQ-II. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Ilmu Penyakit Mulut, Mahasiswa Kedokteran Gigi. 
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ABSTRACT  

DWI PUTRI ASKARI. Analysis of the Relationship Between Learning Motivation 

and the Improvement of Academic Scores in Oral Medicine: An SMQ-II 

Approach (Supervised by drg. Andi Anggun Mauliana Putri, MHPE, Sp.PM). 

Background: Motivation is an important factor in the learning process because it’s 

able to encourage individuals to achieve the desired goals. Students with high 

motivation tend to achieve better results. Learning motivation is important for 

Dentistry students because it affects academic achievement and the ability to 

manage the learning process. Dental professional education demands in-depth 

understanding and skills in diagnosing and determining appropriate treatment, 

especially in Oral Medicine which focuses on conditions and disorders in the oral 

cavity. Oral Medicine is one of the fields with the lowest pass rate in the 

implementation of CRP, this shows the low level of understanding of students. 

Purpose: The study aims to analyze the relationship between learning motivation 

and academic achievement in the field of Oral Medicine. Methods: This study used 

a descriptive analytic study of cross-sectional design. The measured using Science 

Motivation Questionnaire II  in Indonesian. Participation in this study, namely 

professional students who are currently in the Oral Medicine stage in February - June 

2024. Results: The response rate of this study was 34 subjects. The results of the 

discriminant validity test showed a P-value of .000 which means that there are 

differences in student motivation between pre-cluster and post-cluster. Conclusion: 

There is a significant relationship between motivation to learn and improvement in 

academic grades in the field of Oral Medicine, based on the SMQ-II approach. 

Keywords: Learning Motivation, Oral Medicine, Dental Student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Motivasi adalah faktor yang penting bagi seseorang karena dapat 

mendorong kita untuk melakukan proses belajar.1 Motivasi belajar merupakan 

perubahan energi dalam diri seorang pelajar karena mampu memberikan 

dorongan untuk belajar atau melakukan tindakan tertentu demi mencapai tujuan 

yang diinginkan.2 Pentingnya motivasi dalam prestasi akademik di kalangan 

mahasiswa Kedokteran Gigi ditegaskan oleh penemuan Phillips, Abraham, dan 

Bond yang menghubungkan motivasi dengan peningkatan perilaku akademik.3 

Hubungan ini tampaknya berkaitan dengan motivasi tinggi dan kemampuan 

pengaturan diri, mahasiswa yang sangat termotivasi terbukti lebih mampu 

merencanakan dan mengendalikan proses belajar mereka secara independen. 

Selain itu, Ryan dan Deci mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung mencapai hasil belajar yang lebih unggul dibandingkan 

dengan rekan-rekan mereka yang kurang termotivasi.3 Motivasi belajar yang 

tinggi memiliki potensi untuk meningkatkan performa mahasiswa dalam 

mengenali, mendiagnosis, dan mengobati penyakit mulut, sekaligus 

meningkatkan standar pelayanan kesehatan gigi dan mulut yang diberikan 

kepada pasien.  

 Pendidikan profesi dokter gigi merupakan jenis pendidikan profesi yang 

diarahkan pada penguasaan dan penerapan ilmu kepada masyarakat dalam 

bidang Kedokteran Gigi untuk menghasilkan dokter gigi.4 Mahasiswa profesi 

dokter gigi merupakan calon dokter gigi yang telah mempraktikkan secara 

langsung pengetahuan yang telah mereka pelajari pada saat pre – klinik dengan 

pasien-pasien. Proses ini menuntut mereka untuk memiliki pemahaman 

mendalam dalam ilmu Kedokteran Gigi sebagai landasan profesionalisme. Selain 

itu, mereka harus memiliki keterampilan untuk melakukan pemeriksaan, 

diagnosis, dan merencanakan perawatan dengan tepat.5 Salah satu aspek 

penting yang harus dikuasai oleh calon dokter gigi adalah pengenalan lesi 

jaringan lunak di dalam rongga mulut. 

 Ilmu Penyakit Mulut adalah cabang dari Kedokteran Gigi yang berfokus pada 

penilaian, diagnosis, dan pengobatan berbagai kondisi dan gangguan yang 

mempengaruhi mulut dan rongga mulut. Ini termasuk penyakit pada gigi, gusi, 

lidah, bibir, dan pipi, serta struktur lainnya di rongga mulut dan wajah bawah. Ilmu 

Penyakit Mulut juga mencakup studi tentang penyakit sistemik yang dapat 

mempengaruhi kesehatan mulut dan diagnosis penyakit melalui tanda-tanda dan 

gejala yang muncul di mulut.6 Secara singkat, dapat dinyatakan bahwa praktik 

Ilmu Penyakit Mulut mencakup diagnosis dan manajemen kondisi orofasial yang 

tidak secara langsung disebabkan oleh patologi terkait gigi yang paling umum 

seperti karies gigi atau penyakit periodontal.5 
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 Lesi jaringan lunak rongga mulut merujuk pada perubahan abnormal dalam 

warna, tekstur, atau kehilangan integritas pada permukaan mukosa mulut. 

Keberadaan lesi tersebut dapat menghambat aktivitas sehari-hari pasien serta 

mengganggu fungsi pengunyahan, penelanan, dan berbicara.7 Secara 

keseluruhan data menunjukkan bahwa masalah kesehatan gigi dan mulut 

memiliki tingkat kejadian yang signifikan yaitu mencapai 76% dalam skala global. 

Informasi yang diperoleh dari Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di tingkat nasional mencapai 25,9% 

dan lesi ulserasi adalah salah satu permasalahan gigi dan mulut yang dihadapi di 

Indonesia.8 Isu tersebut menjadi fokus utama dalam bidang Kedokteran Gigi, 

dimana seorang dokter gigi diharapkan memiliki keterampilan untuk 

mendiagnosis dan melakukan perawatan dengan baik dan benar terkhusus pada 

lesi jaringan lunak di dalam rongga mulut. 

 Pentingnya motivasi belajar dalam proses pendidikan telah diakui salah 

satunya pada penelitian Anisah dkk. yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara lingkungan belajar dengan motivasi belajar 

mahasiswa,2 dimana lingkungan belajar yang dimaksud disini ialah lingkungan 

belajar untuk melakukan proses pendidikan. Namun penelitian yang secara 

khusus mengukur motivasi belajar mahasiswa Kedokteran Gigi dalam Ilmu 

Penyakit Mulut ini masih sangat terbatas utamanya di Sulawesi Selatan. 

Pelaksanaan CRP menunjukkan bahwa hasil bidang Ilmu Penyakit Mulut memiliki 

tingkat kelulusan terendah, hal ini bisa menjadi salah satu indikasi rendahnya 

tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap bidang penyakit mulut. Selain itu dalam 

ujian kompetensi menunjukkan bahwa bidang kajian dengan tingkat kelulusan 

terendah adalah bidang penyakit mulut dan oral patologi 2 terbawah.  

 Hal ini dapat dipicu oleh rendahnya motivasi belajar dalam bidang IPM. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat motivasi 

belajar mahasiswa profesi Kedokteran Gigi dalam Ilmu Penyakit Mulut. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang penting dalam meningkatkan 

pemahaman tentang motivasi belajar mahasiswa Kedokteran Gigi dalam Ilmu 

Penyakit Mulut, dengan harapan dapat meningkatkan standar pendidikan 

Kedokteran Gigi serta pelayanan kesehatan gigi dan mulut kepada masyarakat. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

bidang Ilmu Penyakit Mulut. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Saat ini banyak mahasiswa profesi yang mengalami demotivasi dalam 

menuntut ilmu, khususnya dalam bidang Ilmu Penyakit Mulut. Berdasarkan data, 

peneliti menemukan bahwa pada Ujian Kompetensi Mahasiswa Program 

Pendidikan Dokter Gigi (UKMP2DG), tampak bahwa nilai kelulusan nasional 

untuk bidang studi Ilmu Penyakit Mulut mengalami penurunan, selain itu dalam 
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pelaksanaan CRP Ilmu Penyakit Mulut memiliki tingkat kelulusan terendah. Hal 

tersebut tentunya menjadi masalah yang cukup serius, sehingga peneliti ingin 

mengajukan penelitian terkait motivasi belajar Ilmu Penyakit Mulut terkhusus 

pada mahasiswa profesi. 

1.3 Pertanyaan Penelitian Umum 

 Bagaimana motivasi belajar Ilmu Penyakit Mulut pada mahasiswa profesi 

dokter gigi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dan apa faktor 

yang mempengaruhi motivasi mereka. 

1.4 Pertanyaan Penelitian Khusus 

1. Bagaimana hubungan status sosiodemografi terhadap tingkat motivasi 

mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin? 

2. Bagaimana perbandingan tingkat motivasi pada mahasiswa profesi 

Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin  pada saat pra – stase dan post – 

stase Ilmu Penyakit Mulut? 

3. Apakah faktor yang mempengaruhi motivasi belajar Ilmu Penyakit Mulut 

pada mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin? 

4. Bagaimana hubungan antara motivasi belajar mahasiswa profesi 

Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dengan capaian nilai akademik? 

1.5 Tujuan Umum 

 Untuk mengukur motivasi belajar Ilmu Penyakit Mulut pada mahasiswa 

profesi dokter gigi di Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 

menggunakan Science Motivation Questionnaire II (SMQ-II) Versi Indonesia.  

1.6 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan status sosiodemografi terhadap tingkat 

motivasi mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin. 

2. Untuk mengetahui perbandingan tingkat motivasi pada mahasiswa profesi 

Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin  pada saat pra – stase dan post – 

stase Ilmu Penyakit Mulut. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor motivasi belajar yang berpengaruh saat belajar 

Ilmu Penyakit Mulut pada mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas 

Hasanuddin. 

4. Untuk mengetahui hubungan motivasi belajar mahasiswa profesi 

Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin terhadap capaian nilai akademik. 

1.7 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang tepat 

bagi peneliti agar berguna dalam melaksanakan tugas nantinya. 

2. Manfaat Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin untuk meningkatkan motivasi 

mereka dalam mempelajari Ilmu Penyakit Mulut. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini dapat berguna untuk menambah daftar kepustakaan 

terbaru yang berkaitan dengan motivasi belajar Ilmu Penyakit Mulut pada 

mahasiswa profesi. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

observasional analitik. 

2.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode crocss sectional study. 

2.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 

Hasanuddin pada bulan Februari – Juni 2024. 

2.4 Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa kepaniteraan yang 

memasuki stase Ilmu Penyakit Mulut. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling yang dihomogenkan dengan 

memperhatikan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 

2.5 Kriteria Sampel 

2.5.1 Kriteria Inklusi 

1. Mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin yang baru 

memasuki stase Ilmu Penyakit Mulut pada periode waktu Februari – 

Juni 2024. 

2. Mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin yang 

bersedia mengikuti seluruh tahapan penelitian.  

2.5.2 Kriteria Ekslusi 

1. Mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dengan 

status re – cluster di Departemen Ilmu Penyakit Mulut. 

2. Mahasiswa profesi yang tidak menyelesaikan seluruh requirtment pada 

masa cluster.  

3. Mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin dengan 

status MTTW. 

2.6 Hipotesis Penelitian 

 Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan nilai akademik 

pada motivasi belajar mahasiswa profesi Kedokteran Gigi dalam Ilmu Penyakit 

Mulut. 



 

 

6 

2.7 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

2.7.1 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner Science Motivation 

Questionnaire II (SMQ-II) dalam bentuk google form dan dibagikan kepada 

responden. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang diperoleh dari 

peneliti secara langsung atau hasil penyebaran kuesioner Science 

Motivation Questionnaire II (SMQ-II) kepada responden. 

2.7.2 Instrumen Pengumpulan Data 

1. Kuesioner berbasis google form 

2. Laptop dengan program Excel dan SPSS 

 

2.8 Alat dan Bahan 

1. Laptop 

2. Handphone 

3. Google form 

4. Science Motivation Questionnaire II (SMQ – II) 

2.9 Prosedur Penelitian 

1. Pengisian kuesioner Science Motivation Questionnaire II (SMQ-II) melalui 

google form oleh mahasiswa profesi Kedokteran Gigi Universitas 

Hasanuddin sebelum dan setelah memasuki stase Ilmu Penyakit Mulut. 

2. Pengumpulan data kuesioner, yang selanjutnya dilakukan pengolahan data 

kuesioner. 

3. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara analitik 

menggunakan SPSS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


